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Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maka apabila Ramu telah selesai dari
(sesuatu urusan) Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya Repada
Tuhan lah hendaknya Ramu berharap

(Qs, Al-insyirah 6-8)

Puji syukur pada-Mu Ya Allah berkat rahmat dan Rarunia-Mu tersusun sebuah Rarya Recil,
namun bermakna besar bagiku ya Allah. Tiada tempat berlindung bagiku selain dibawah
naungan belas Rasi-Mu. ARu tau, tidak mudah bagiku menjalani hidup yang penuh dengan

liku-liku dalam naungan-Mu aku datang dan memohon rahmat dan karunia-Mu.

Bila engkau berkenan memberikan ujian padaky, berikanlah keteguhan hati dan Resabaran,
bangunkanlah ditengah malam, gerakRan bibirku untuk menyebut Ralimat-Ralimat yang

membesarkan asma-Mu .

Basahilah sajadahRu dengan air mata Rhusukan dikala aku merintih dihadapanmu dan jadi
Ranlah saat-saat seperti ini saat yang paling menentramkan dihatiku YaAllah bencikanlah
aku pada keRufuran, Remaksiatan dan hal yang engkau larang, harapanku semoga aku tidak,

tersingRir dari pintu rahmat-Mu.

YaTuhanku..Reagungan-Mu, engkau maha mengetahui Repada hambaMu, yang terbelenggu

oleh rantai besi dosa-dosa. EngRau penolong hamba-Mu yang memoonpertolongan.

Tiada tempat untuk membalas Regelisahan, selain melafaskan dan memohon ampun Repada-

Mu Ya Allah, dan tiada pintu yang Rutuju selain rahmat-Mu.
KupersembahRan Tulisan ini Untuk Keluarga Ku tercinta
Rekan-rekan seperjuangan angkatan 15 Teknik Mesin FT UNP

Terima Rasih banyak atas hari-hari yang telah Kita lalui bersama selama ini, aku aRan selalu

mengingat Ralian, aku tunggu Ralian semua di pintu Resuksessan..aminnnn. ..

Keep the Solidarity Forefer
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ABSTRAK

Tujuan dari proyek akhir ini adalah perancangan dan pembuatan Sudu
Kincir Angin Sistem Dual Rotor sebagai pembangkit tenaga listrik yang efisien.
kincir angin dual rotor ini memakai 2 buah sumbu yaitu Kincir angin horizontal dan
Kincir Angin Poros Vertikal. Kincir angin Dual rotor ini dapat ditingkatkan
efisiensinya untuk mendapat koefisien daya yang maksimal. Kincir Angin Dual
Rotor yang diinginkan dapat berputar dengan kecepatan angin 3,2 m/s. Tahap
perencanaan dimulai dengan survey kondisi angin untuk kincir angin dual rotor
sebagai pembangkit energi listrik. Sudu adalah bagian rotor dari turbin angin. Rotor
ini menerima energi Kinetik dari angin dan dirubah ke dalam energi gerak putar,
menggunakan prinsip-prinsip aerodinamika seperti halnya pesawat.

Hasil dari perancangan dan Pembuatan Sudu Kincir Angin Dual Rotor : (1)
Sudu kincir angin yang direncanakan aman digunakan untuk menahan tekanan
angin dari berbagai arah sesuai dengan hasil perancangan. (2) Dalam proses
pemodelan sudu Kkincir angin dual rotor berhasil dibuat dengan rancangan yang
sudah direncanakan. (3) Bahan digunakan untuk pembuatan sudu pada Kincir angin
ini adalah bahan dari plat aluminium dengan panjang 80 dan lebar 20 cm. (4) Bahan
yang digunakan untuk pembuatan rotor sudu dengan poros horizontal adalah dari
plat besi bentuk lingkaran dengan tebal 4mm dan diameter 32 cm, sedangkan untuk

sudu dengan poros vertikal memakai bahan dasar resin dan fiber.

Kata Kunci : Perancangan, Pembuatan, Sudu Kincir Angin
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia akan listrik, mendorong
perkembangan pembangunan instalasi listrik dengan berbagai sumber energi.
Energi angin menjadi salah satu pilihan utama diantara berbagai sumber energi
lainnya dalam beberapa dekade terakhir, terutama untuk daerah terpencil dan
memiliki curah angin yang relatif kencang (Messineo 2012). Angin dipilih
karena selama ini listrik dari bahan bakar fosil seperti minyak, batu bara, gas
alam memiliki dampak negatif bagi lingkungan dan mengingat jumlah cadangan
bahan bakar fosil yang sangat terbatas. Penggunaan bahan bakar fosil juga
semakin meningkatkan kadar CO2 di atmosfer (Aziz,T. 2012). Sejauh ini
pemanfaatan angin sebagai sumber energi alternatif belum menemui dampak
negatif. Selain itu, ketersediaan energi angin tidak dibatasi oleh siang dan
malam, sehingga memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan dalam
membantu memenuhi krisis kebutuhan energi listrik (Irwan,Y.M. 2012).

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sekitar 17.500
pulau dengan panjang garis pantai lebih dari 81.290 km dan berada di daerah
tropis yang dilewati angin muson pada tiap musim. Indonesia memiliki potensi
energi angin yang sangat besar yaitu sekitar 9,3 GW dan total kapasitas yang
baru terpasang saat ini sekitar 0,5 MW (Daryanto.2007).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak dapat terlepas dari

masalah krisis energi, terutama kebutuhan energi listrik. Selama ini wilayah



yang mendapat jaringan energi listrik merupakan wilayah yang berada di kota-
kota besar dan daratan utama, tidak demikian dengan wilayah lain yang berada
di luar, terutama pulau-pulau kecil.

Kincir angin merupakan salah satu bentuk teknologi dalam mengkonversi
energi angin menjadi energi listrik. Kincir angin berdasarkan posisi sumbu putar
terbagi dalam dua jenis, yaitu Kincir angin horizontal (Horizontal Axis Wind
Turbine (HAWT)) dan vertikal (Vertical Axis Wind Turbin (VAWT)). Terdapat
dua jenis kincir angin vertikal, pertama yaitu kincir angin Darrieus dan yang
kedua kincir angin Savonius. Nama keduanya berasal dari penemu mereka yaitu,
George Darrieus dan S. J Savonius. Kincir angin savonius memiliki kelebihan
dalam pada desain dan kemudahan dalam pembuatan kontruksinya
dibandingkan dengan jenis Darrius( Al-Bahadly. 2009 ).

Kincir angin dengan poros horizontal memiliki bentuk sudu bermacam-
macam dan memiliki jumlah sudu yang berbeda-beda, diantaranya bentuk sudu
dengan poros horizontal propeler. Sudu horizontal propeller ini digunakan mulai
kapasitas kecil skala watt sampai dengan kapasitas kilowatt. Biasanya orang
memakai kincir angin dengan poros horizontal dipakai bila diinginkan untuk
menghasilkan torsi dan putaran yang tinggi. Sedangkan untuk sudu kincir angin
sumbu vertikal terdapat Kincir angin darrius dan savonius. Kincir angin ini
memiliki bilah yag memanjang dari atas kebawah. Kincir angin jenis ini yang
umum adalah kincir darrieus. Sedangkan untuk bahan material yang umum
dipakai Kkincir angin modern adalah jenis material yang ringan dari jenis

komposit yang terbuat dari campuran serat gelas (fiber glass), serat karbon



(carbon fiber), yang diikat oleh epoxy resin. Berhubungan dengan adanya

kelebihan dari masing-masing poros baik horizontal maupun vertikal, kita akan

mencoba menggabung poros sudu horizontal dengan sudu poros vertikal jenis
savonius dengan harapan bisa memaksimalkan hasil putaran yang didapat dari
kedua sudu tersebut.

Didasari oleh kondisi di atas, maka kami mahasiswa Teknik mesin, FT

UNP Padang mencoba mengangkat judul” Perancangan dan Pembuatan

Sudu Kincir Angin Sistem Dual Rotor”.
. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada Perancangan dan pembuatan sudu Kincir angin
sistem dual rotor. Dalam mengerjakan proyek akhir ini meliputi :

1. Tenaga yang dihasilkan kincir angin sistem dual rotor diharapkan sesuai
dengan perencanaan .

2. Bentuk sudu yang telah dirancang diharapkan mampu untuk menghasilkan
putaran sesuai dengan perencanaan yang telah ada.

3. Kincir angin Poros horizontal dan poros vertikal digabungkan diharapkan
akan menghasilkan daya yang lebih maksimum dari pada satu poros Kincir
angin.

. Batasan masalah
Proses pengerjaan proyek akhir ini dilakukan berkelompok atau tim, setiap
individu memfokuskan pada beberapa perencanaan suatu komponen. Maka
dalam penulisan laporan ini penulis membatasi penyajian yaitu Perancangan

sudu angin sistem dual rotor



D. Perumusan Masalah
Adapun pembagian pekerjaan pada kontruksi kincir angin dual rotor ini
meliputi perancangan, pengukuran, pemotongan, penyambungan. Beberapa
masalah pada perancangan kontruksi menara kincir angin dual rotor ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang dan perhitungan sudu kincir angin dual rotor
2. Bagaimana proses pembuatan kincir angin dual rotor
3. Bagaimana sistem perawatan sudu kincir angin dual rotor
E. Tujuan Proyek Akhir
1. Merencanakan Sudu kincir angin dual rotor sesuai yang direncanakan.
2. Merencanakan bentuk sudu kincir angin horizontal dan kincir angin vertikal.
3. Pembuatan sudu kincir angin sistem dual rotor
F. Manfaat Proyek Akhir
1. Sebagai salah satu alat percontohan untuk pemanfaatan sumber energi angin.
2. Dalam pembuatannya kincir angin apabila diperbanyak dengan skala yang
besar akan mampu menghasilkan energi listrik yang lebih besar pula,
sehingga pemanfaatannya dapat dirasakan oleh masyarakat secara langsung.
3. Kincir angin ini dapat digunakan sebagai salah satu energi yang dapat

diperbaharui dan tidak termakan oleh waktu.



